BAB IV
ANALISISMETODE BIMBINGAN ISLAMI DALAM PEMBENTUKAN
AKHLAK TERHADAP LINGKUNGAN DI SMP ALAM AR-RIDHO

TEMBALANG SEMARANAG

4.1 Metode Bimbingan Islami dalam Pembentukan Akhlak Terhadap
Lingkungan di SMP Alam Ar-Ridho Semarang

Dalam bab ini setelah penulis memaparkan dari [ladb-b
sebelumnya, maka penulis telah memperoleh gamldaananalis dalam
penelitian ini mengenai metode pembentukan akrgakatap lingkungan
melalui bimbingan Islami yang ada di SMP Alam AdRd Tembalang
semarang, dalam analisis peneliti menyatakan bgemsbentukan akhlak
terhadap lingkungan melalui bimbingan Islami meknithanfaat dan tujuan
yang sangat besar dalam menjaga dan melestamigkutigan.

Hidup memasyarakat dapat dipahami dalam pengeyag luas
juga bisa dipahami dalam dimensi sempit. Masydrdékam arti luas ialah
kebulatan dari semua perhubungan di dalam hidupmdmrarakat.
Sedangkan dalam arti sempit masyarakat ialah skeltmpok manusia
yang menjadi tempat hidup bermasyarakat, tidak seaspeknya tetapi
dalam berbagai aspek yang bentuknya tidak tertétdisyarakat dalam arti
sempit ini tidak mempunyai arti yang tertentu mmgal masyarakat
mahasiswa, siswa di sekolah, pedagang, masyara@t dan lain

sebagainya.
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Akhlak sendiri dibagi dalam tiga bagian yaitu :
a. Akhlak kepada Allah dan Rasul

Aktualisasi akhlak terhadap Allah dan Rasul-Nya nyak
gambaran seorang hamba yang memiliki kesadaran &k#ndan
kewajiban terhadap Tuhan-Nya digambarkan dengaapsperilaku dan
gaya hidup yang dipenuhi dengan kepasrahan damtkdtan kepada
Allah SWT. Hal ini bisa dibuktikan dengan berbagarbuatan amal
shaleh, ketagwaan, ketaatan, dan ibadah kepada gdtzara ikhlas.

b. Akhlak terhadap sesama manusia.

Ketenangan dan ketentraman dalam jiwa seseorahghaadasur
mutlak dalam menciptakan kebahagiaan. Kebahagiaanusia akan
muncul ketika seseorang memiliki orang lain dalaghitupannya baik
suka maupun duka, karena manusia disebut mahligd yakni mahluk
yang membutuhkan orang lain dalam kehidupannya.pédaakhlak
sesama bisa dikategorikan dalam akhlak kepadasdindiri, akhlak
dalam keluarga dan akhlak kepada orang lain.

c. Akhlak terhadap lingkungan
Yang dimaksud lingkungan disini adalah segala fasyang
disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhaaupun benda-
benda tak bernyawa. Pada dasarnya akhlak yangldiajai\l-Qur'an
terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manustmgai khalifah.
Kekhalifahan menuntut adanya interaksi antara manwengan

sesamanya dan manusia terhadap alam. Kekhalifakagandung arti
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pengayoman, pemeliharaan, serta bimbingan, agaapsehakhluk
mencapai tujuan penciptaannya.

Manusia pada dasarnya tidak mungkin memisahkanydirlengan
lingkungan masyarakat dimana dia berada walaupuarkpengaruh itu
relatif sifatnya. Kesempurnaan hidup manusia tidk&n dicapai dengan
hidup menyendiri karena segala sesuatu kebutuhakejzerluan hidupnya
hanya dapat dicapai dengan hidup bersama danitenzalya kasih sayang.
Intinya manusia adalah mahluk sosial yang harusnasyarakat dan
menghargai lingkungan karena semuanya akan salgmgbutuhkan satu
sama lain (Zahrudin, 2004: 58).

Dengan adanya hubungan antara akhlak dengan liggkumaka
sudah seharusnya setiap siswa yang dibimbing akyda#lapat berperilaku
yang sesuai didapatkan dari lembaga sekolah Alajrkamena akhlak itu
sendiri memiliki makna luas bukan hanya akhlakadgp diri pribadi tetapi
akhlak juga mencakup pada orang lain, lingkungaam dlam sekitar.
Sehingga siswa-siswa yang telah mendapatkan bimbitsjami di sekolah
dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan pribadi klegkungan di
sekolah.

Di SMP Alam Ar-Ridho sendiri dalam melakukan proses
bimbingan Islami lebih memfokuskan pada program torerg yang
dilakukan khusus pada hari jumat yang berbentulanceh dan diskusi
antara pembimbing dan siswa-siswa yang diisi dengateri-materi

kelslaman, agar setiap siswa lebih memahami dargamesmlkan ajaran-
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ajaran Islam. Adapun materi-materi yang disampaikarmacam-macam
ada materi syariah yang berisi tentang ibadah, nmtghid yang berisi
tentang penguatan keimanan siswa dan materi akydelg bertujuan
membentuk karakter siswa dan memiliki akhlak yaagkbdalam materi
akhlak diberikan akhlak pribadi dan lingkungan, ydmerkaitan dengan
akhlak lingkungan bisa berarti lingkungan sekitekadah dan lingkungan
khusus alam karena disesuaikan dengan pengertinsetfalah Alam yakni
sekolah yang berbasis di alam bebas dan prosegsaiangajar di kelas
yang berbentuk alam bebas.

Selama dan setelah proses bimbingan Islami itlahmgsung di
dalam kelas maka seseorang siswa dengan sendikeg/a menjadikan
agama sebagai pedoman dan pengendalian tingkamykmkwsikap dan
gerak-geriknya dalam hidup, dengan sendirinya tapglesaan dari luar
batinnya serta merasa ikhlas dalam mematuhi sgmalatah Allah SWT
dan menjauhi larangan Allah SWT (Dardjat, 1982:.84arena dalam
bimbingan Islami sendiri memuat norma-norma yaijgdkan pedoman
oleh pembimbing dalam bersikap dan bertingkah lakulai dari tingkah
laku di masyarakat dan lingkungan alam sekitar gyamengacu kepada
pencapaian nilai-nilai luhur dan pembentukan akhtin keserasian
hubungan sosial dan lingkungan dalam upaya memdwethatan kepada
Tuhan, (Jalaludin, 2003: 205).

Pada dasarnya bimbingan Islami dalam pembentukariakak

lingkungan dan penghayatan keagamaan dalam perilkdidupan
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seseorang bukan sekedar mencapai agidah dan mel&lsatata cara
ritualitas keagamaan saja, tetapi juga usaha temenerus untuk
menyempurnakan diri pribadi dalam hubungan vertkepada tuhan dan
horizontal terhadap manusia sehingga mewujudkarel&esan dan
keseimbangan dalam hidup untuk terwujudnya kebahagi dan

kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat datutgma juga kehidupan
yang nyaman melalui alam lingkungan yang baik. Metbimbingan Islami

merupakan suatu proses yang punya ciri tersemiimana satu sama lain
memang berbeda dalam kehidupan spiritual seseoraagun dapat
ditemukan bahwa ada bermacam-macam metode bimbiymagm ada di

setiap lembaga yang satu dan lainya.

Pelaksanaan bimbingan Islami merupakan salah satulo proses
kegiatan yang ada di lembaga sekolah alam yaragasasya adalah siswa-
siswa dan seluruh penghuni yang ada di lingkung&olah alam termasuk
para Guru dan karyawan sekolah alam.

Pemahaman keagamaan siswa-siswa yang bersekolabkdiah
Alam Ar-Ridho ini memiliki pemahaman beragam bahkanderung minim
makanya dari pihak sekolah sendiri berusaha demgalakukan sebuah
inovatif yakni membimbing siswa-siswanya terutama engenai
pembentukan akhlak yang positif yang nantinya akermanfaat untuk
siswa itu sendiri dan lingkungan sekitarnya. Pablahaungguhnya dasar-

dasar keagamaan yang seharusnya diketahui danadipableh setiap
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manusia yang beragama Islam itu harus dimiliki migjisvanya, agar dalam
setiap tingkah laku berdasarkan aturan dan norm@aaagama.

Disamping bimbingan dari lembaga sekolah pihak &egja juga
mempunyai peran penting sebagai pusat pendidikampuama bimbingan
bagi anak untuk memperoleh pemahaman tentang mildaiseperti tata
karma, sopan santun serta ajaran agama dan jugankmmn untuk
mengamalkan atau menerapkannya dalam kehidupari-kahabaik secara
personal maupun sosial kemasyarakatan. Seorang patdologi yaitu
Hurlock berpendapat bahwa keluarga merupakaning centre bagi
penanaman nilai termasuk nilai-nilai agama (Swad,0: 38).

Antara akhlak dengan lembaga pendidikan dan ilnmdiokkan itu
sendiri memiliki hubungan yang sangat mendasarnddial teoritik dan
pada tatanan praktisnya sebab dunia pendidikan asabgsar sekali
pengaruhnya terhadap perubahan perilaku dan alddséorang termasuk
akhlak pelaku pendidikan dan terutama siswa-sisaiaBgrbagai bentuk
dari pengajaran dan bimbingan terus dilakukan g#tak sekolah agar
siswa memahami dan dapat melakukan suatu perubdddam dirinya.
Dalam hal bimbingan akhlak perlu diperhatikan baparunsur yaitu :

a. Unsur pembimbing atau pendidik, dimana pembimbingmihki
kemampuan profesionalitas dalam bidangnya, menslkap sabar,
ulet, tekun dan berusaha terus menerus. Dan jasgé&ali-kali
pendidik berbuat kesalahan di depan para siswan&adapat

mempengaruhi pola pikir siswa-siswanya.
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b. Unsur yang kedua adalah materi, apabila materi yhsgmpaikan
oleh pembimbing menyimpang dan mengarah ke perabaha
menyimpang maka akan membekas dan berpengaruhutangs
dalam lingkungan sekolah, sebaliknya jika matengydisampaikan
tepat sasaran dan sesuai yang dibutuhkan maka slsamaterkesan
dalam pribadinya.

c. Lingkungan tempat belajar mengajar, dalam proseibigan atau
belajar maka lingkungan akan sangat berpengaruhandal
keberhasilan proses bimbingan, jika lingkungan ry@naman dan
menyenangkan maka akan mudah diterima oleh sismasya
(Zaenudin dan Hasanudin, 2004: 60).

Lingkungan sekolah dalam dunia pendidikan merupateampat
bertemunya semua watak dan perilaku dari masingagasiak yang saling
memiliki perbedaan masing-masing. Ada anak yan@lhada anak yang
sopan berperilaku baik, lancar bicaranya, pandaiilieannya dan lain
sebagainya. Kondisi anak yang sedemikian rupa daiteraksi antar anak
satu dengan anak lainnya akan saling mempengargaigada kepribadian
anak. Dengan demikian lingkungan dapat mempenggiwhi seseorang
termasuk siswa sekolah sehingga bimbingan sandaituikan untuk
membentuk kepribadian dan akhlak anak sekolah @fas1995: 109).

Nilai-nilai ajaran Islam akan tertanam pada sesepisiswa jika
berasal dari keluarga yang memegang teguh agaragagiedoman hidup.

Begitu juga sebaliknya jika berasal dari keluargagy kurang baik maka
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dapat mempengaruhi perilaku anaknya. Berdasarkanilzdn maka sebuah
lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab dan &enp penting dalam
pembentukan akhlak setiap siswa-siswa yang adakdiah tersebut seperti
halnya lembaga sekolah Alam Ar-Ridho yang ada dindaang yang
mengadakan bimbingan Islami yang dilakukan rutin gajadwal sehingga
mampu mendapatkan hasil yang lebih optimal (wawandgngan Guru

SMP Alam Ar-Ridho, Tgl 2 mei 2013).

Bimbingan Islami dalam pembentukan akhlak terhdisegkungan
merupakan sebuah upaya pemberian bantuan layaman pgmbinaan
kepada siswa-siswa yang secara pendidikan agaapsediswa tidak
berperilaku menyimpang dari norma-norma dalam nrakga Sedangkan
pengertian bimbingan itu sendiri dengan pendekatikologi bimbingan
menurut Asmuni Sukir dikategorikan dalam 2 segiwai
a. Pengertian bimbingan yang bersifat pembinaan, skegiatan dalam

rangka mempertahankan, melestarikan dan menyenkaurnamat
manusia agar mereka dapat beriman kepada Allah Si&figan
menjalankan syarat Islam.

b. Pengertian bimbingan yang bersifat pengembangaity ysaha untuk
melakukan kegiatan yang mengarah pada pembahardao a
mengadakan suatu yang belum pernah ada sebelurGogar, (1983
77).

Permasalahan akhlak lingkungan yang dimiliki sisigava SMP

Alam Ar-ridho memerlukan pendekatan dan keseriwdzm segala pihak
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karena dari mereka yang akan jadi penerus gerggiagsa sehingga sangat

dibutuhkan pemahaman bagaimana mengelola dan maetijagkungan

terutama dari kerusakan oleh tangan-tangan yaa§ bdrtanggung jawab.

Dengan adanya bimbingan Islami terhadap siswa-sgM@ Alam ini maka

diharapkan dapat memperhatikan lingkungan artingagdn menghargai

lingkungan itu sama halnya menjaga dan mensyulaniuik ciptaan Allah

SWT.

Untuk itu setelah adanya bimbingan Islami diharapsetiap siswa
yang ada di sekolah Alam dapat terwujud dengan auopsi pendapat
Aunur Rahim Fagih (2001) fungsi tersebut antana lai
a. Fungsi preventif, yakni membantu individu menjagauamencegah

timbulnya masalah bagi dirinya. Dalam hal ini getsiswa mampu
memiliki akhlak yang bisa menjaga lingkungan yaudg aisekitarnya
sehingga nantinya bisa merawat lingkungannya.

b. Fungsi kuratif atau korektif, yakni membantu indivi memecahkan
masalah yang sedang dihadapi atau dialami. Setiawasakan
memahami konsep lingkungan yang baik dan benarkutifaga dan
dilestarikan sesuai dengan ajaran agama.

c. Fungsi developmental atau pengembangan, yakni membadividu
memelihara atau mengembangkan situasi dan kondigy yelah baik
agar tetap menjadi lebih baik, sehingga tidak megkinkan menjadi

sebab munculnya masalah baginya. Dalam fungsiili@rdpkan siswa
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memiliki kecerdasan dari sisi keagamaannya yang pnaditerapkan
dalam perilaku sehari-hari termasuk dalam lingkamga.

Dengan demikian Pemahaman kelslaman yang dimiléf setiap
siswa mampu diaplikasikan dari sekarang sampai sewanti. Dasar-dasar
kelslaman seharusnya diketahui dan dipahami olélapsenanusia yang
beragama Islam sejak mulai di sekolah sampai dklingan masyarakat
sekitar.

Kegiatan bimbingan Islami yang dicanangkan oletalpitembaga
sekolah Alam ini secara global bertujuan adalabkumemberikan bantuan
pencerahan mengenai tugas manusia sebagai mahhan tsekaligus
khalifah di muka bumi untuk selalu mentaati petintallah swt dan
meninggalkan seluruh larangan-larangan Allah SWéFingah untuk selalu
melakukan ibadah kepada Allah dan menjalankan kghaid di dunia ini
dengan tuntunan agama termasuk yang paling peatiatph akhlak yang
luhur, mulai dari akhlak individu, masyarakat darmgkungan alam sekitar.
Sehingga siswa akan lebih meningkatkan kesadarataigen menjaga alam
sekitar.

Metode bimbingan Islami yang diterapkan di sekofdém dalam
pembentukan akhlak terhadap alam meliputi sebasgéqli:

a. Metode Latihan praktek pembiasaan keagamaan.
latihan pembiasaan dalam praktek keagamaan ddzpiat
dijadikan sebagai metode memberikan rangsangamatéivasi kepada

setiap siswa supaya selalu melaksanakan perintadimaagdan
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mempunyai jiwa kelslaman, kembali kepada keyakiyemg benar dan
penuh kesadaran terhadap perilaku yang telah diakDalam metode
latihan dan pembiasaan keagamaan setiap siswauditiam dibimbing
tentang tugas dan fungsi manusia agar selalu naglakan kewajiban-
kewajiban yang diperintahkan oleh Allah SWT, sdpddtihan
pembiasaan shalat berjamaah, shalat sunnah dhohahtig@tul masjid
serta setiap siswa laki-laki diberikan tugas adzangiliran agar mereka
selalu siap ketika di rumah.

Dalam metode pembiasaan ini penekanan akhlaknytahada
akhlak terhadap Allah SWT karena siswa dibimbingukinlebih
menyadari tentang kewajibannya sebagai mahluk Alig memiliki
tujuan hidup sebagai mahluk yang harus beribadapadee sang
pencipta. Dalam hal ini pembimbing harus menjelaskersoalan-
persoalan akhlak kepada tuhan. Dan ilmu-ilmu laing/bermanfaat dan
mempunyai peran penting dalam membentuk pribadlimysng baik.

. Metode Mentoring.

Yaitu metode pemberian bimbingan Islami dalam perhbean
akhlak terhadap lingkungan yang dilakukan setiapisggu sekali pada
hari jumat diluar jam sekolah selama 2 jam. dalaghogte ini mentoring
ini pembimbing menggunakan dua metode yaitu: metmfamah dan
metode tanya jawab.

Metode ceramah dalam kegiatan mentoring yaitu peniibig

memberikan materi-materi tentang akhlak dan beibageam tema,
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dalam materi-materi memiliki berbagai macam manfsgierti materi

bimbingan Islami yang berkaitan dengan akhlak lmgdan maka

pembimbing menyampaikan beberapa materi seperti,

1) Salimul agidah dimana anak didik di anjurkan ikhlas dalam beramal
2) Shahihul ibadah di mana anak didik dalam bersosialnya untuk saling
menyapa, menyebarluaskan salam, sholat berjamaatamd
pelatihan keberanian di latih untuk adzan dan telaigkan adzan.

3) Matinul khulug dalam penerapannya ini ahklak terhadap lingkungan
sosial atau hubungan dengan sesama dan menjagaganbdengan
lawan jenis, menjaga ukhuwah dengan teman, mengtioriaat
kepada orang tua, tidak menghina dan meremehkamg din,
menyayangi yang kecil dan menghormati yang tuasdumra

meminta maaf dan memaafkan.

4) Qowiyul Jism dalam penerapan terhadap akhlak lingkungan dengan
menjaga lingkungannya dengan menjaga kebersihamanban
pakaian, memperhatikan lingkungannya dengan medghin
tempat-tempat kotor, karena di tempat yang kotorpata
menimbulkan kuman-kuman yang bersumber dari pehgakingga
dapat mempengaruhi daya tahan tubuh. Kargoaiyul jism
merupakan salah sisi pribadi muslim yang harus &e&uatan
jasmani berarti memiliki daya tahan tubuh sehingdapat
melaksanakan kegiatan-kegiatan secara optimal, uadajpga

kegiatan di hari jumat jam 7 sampai jam9 yang dnaean jumat
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bersih di lakukan oleh semua anak didiknya dan attgu oleh
mentornya sendiri-sendiri, juga membantu warga negsifkan
jalanan dari sampah-sampah, sehingga lingkungamgajadi
bersih
c. Metode tanya jawab adalah mendorong sasarannya&k(atgkwah)
untuk menyatakan suatu masalah yang belum diményktode tanya
jawab juga dipakai selain metode ceramah, sebagaina untuk
bercerita tentang apa saja. Dalam metode ini didakutiap-tiap hari
jum’at sebelum shalat jum’at dilakukan, biasany&kilikan setelah
memberikan materi lewat ceramah yang diberikan o$gorang
pembimbing.

Dari tiga hal diatas diharapkan akhlak terhadagklimgan mampu
dilakukan dan dihayati oleh segenap siswa dan gang ada di lembaga
tersebut. Karena dengan memahami kelslaman dapatbene kekuatan
jiwa dan pengaruh positip bagi psikis manusia,jugia berdampak pada
pola pergaulan atau sosialisasi manusia, karengadejiwa yang sehat,
maka akan membawa manusia pada kehidupan sosigl seimt pula.
Otomatis akan tercapai lingkungan yang sehat @ArifD94: 44).

Adapun manfaat dari metode bimbingan Islami yang didSMP
Alam Ar-Ridho dalam pembentukan akhlak terhadamkiimgan yang
peneliti dapatkan di lapangan ada beberapa hal: yai
a. Siswa dapat memahami dan menghargai segala cipidntermasuk

lingkungan sekitar.
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b. Setiap siswa dapat melakukan amalan-amalan yan§ hatuk
meningkatkan keimanan dan mencerminkan akhlak dng.

c. Dalam pelaksanaan bimbingan yang disampaikan @etbpnbing atau
guru yang ada di sekolah Alam disamping mencerdaskalektual dan
umum juga berorientasi pada agama sebagai motahdaengarungi
kehidupan yang disertaizikrullah sehingga muncul sandaran vertikal
hanya kepada Allah SWT.

d. Dengan hubungan sesama muslim dalam bersosialudkar saling
menghormati satu sama lain dan memuliakan saudaiemas
sebagaimana sunah Nabi sehingga tercipta silatiinsng kuat.

e. Dalam melaksanakan kegiatan senantiasa diingatkger aelalu
mengoreksi niat sebagai awal atas apa yang dilakus@hingga
diharapkan agar apa yang dilakukan selalu sesuajatleajaran Nabi

Muhammad SAW.

4.2 Hambatan dan Pendukung Metode Bimbingan Islami Dalam

Membentuk Akhlak Terhadap Lingkungan.
a. Faktor Pendukung
Kegiatan bimbingan Islami tidak akan berjalan dengnulus
dan lancar tanpa adanya faktor-faktor yang mendwykym Faktor
pendukung tersebut adalah sebagai berikut:
1) Besarnya dukungan moril masyarakat terhadap sekdlaim Ar-

Ridho ini sehingga kegiatan yang ada di sekolahni@ndapat
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3)

4)

5)
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dukungan dari orang tua siswa dan dibuktikan demgasih tetap
berjalan hingga sekarang.

Kuatnya perhatian seluruh siswa, guru, dan karyawannya
sehingga setiap kegiatan seperti mentoring dartilpatapelatihan
keagamaan dapat berjalan baik dan sempurna.

Memiliki perbedaan dengan sekolah-sekolah lain ohdai gedung
sekolah yang berbentuk saung-saung, pakaian belmalekhsi alam
yang berada di alam bebas sehingga memudahkan sialaan
konsentrasi belajar mengajar.

Di dalam kurikulum sekolah selain belajar ilmu umujnga
diberikan ketrampilan dalam memanfaatkan dan manjag
lingkungan.

Diberikan fasilitas yang berkaitan dengan alam Kurggan skala
kecil, seperti kolam ikan, taman-taman, kebun daarman-tanaman
yang bisa digunakan sebagai praktik lapangan.

Selain beberapa faktor pendukung yang ada di delé&dm Ar-

Rido Tembalang Semarang, juga memiliki beberaptfgkenghambat

atau kekurangan dalam prose bimbingan keagamaaramdal

pembentukan akhlak terhadap lingkungan yang adekdilah Alam Ar-

Ridho semarang yang peneliti dapatkan di lapangpert yang ada di

bawabh ini.
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b. Faktor Penghambat
Ketika sebuah kegiatan ada yang mendukung dalam
melaksanakan kegiatannya maka tidak terlepas jdgaya halangan
dan hambatan yang selalu mengiringinya. Hambaaambhatan dalam
kegiatan bimbingan Islami dalam pembentukan akhtakhadap
lingkungan oleh sekolah Alam Ar-Ridho dibagi meljdua macam
yaitu hambatan internal dan eksternal:
a. Hambatan internal yaitu hambatan yang datang didghi siswa itu
sendiri diantaranya adalah:

1) Hambatan waktu, dalam proses bimbingan Islami hanya
memiliki 2 jam dalam seminggu khususnya kegiatamtoreng
sehingga siswa kurang begitu disiplin waktu danuteya kurang
begitu memahami.

2) Hambatan keadaan karena keadaan dalam bimbingag yan
kurang dalam waktunya karena mendekati shalat jeelaingga
kurang konsentrasi dalam proses bimbingan karenadekati
shalat jumat bagi siswa laki-laki sehingga terkadada anak
yang ingin buru-buru selesai.

b. Hambatan eksternal yaitu hambatan yang datang tear
lingkungan di antaranya adalah:

1) Besarnya pengaruh negatif pergaulan dari luar abke¢hingga

setiap anak yang memiliki pergaulan diluar mudaHhupekan
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apa yang sudah diberikan dan lebih gampang terpemgari
faktor lingkungan luar atau teman-temannya dari $ekolah.
2) Kegiatan bimbingan tidak terlalu disiplin hal irilayang
menyebabkan siswa-siswanya meremehkan dalam meinggu
bahkan terkadang ada yang bolos dengan berbagaanmac
alasan.
3) Terbatasnya dana dan fasilitas yang dapat menurjag@tan
bimbingan untuk lebih maju dengan program-prograim |
4) Belum banyaknya tokoh-tokoh pendidik dan agama mau
mencoba terjun mengajar di sekolah alam. Ini tetibaeri guru
yang menangani bimbingan hanya berjumlah 2 orajag sa
Dengan adanya halangan dan hambatan tersebut Imgadak
jangan membuat putus asa dan berhenti sampaudalsiin tetapi harus
dihadapi dan diperjuangkan semaksimal mungkin dgaat melewati
hambatan tersebut dan program berjalan denganrlanca

Suatu bimbingan atau pembelajaran dikatakan beérhpabila
ada perubahan tingkah laku pada peserta didik sesumyan tujuan
pembelajaran yang sudah direncanakan. Peran gogatsmenentukan
dalam mencapai tujuan pembelajaran tersebut. Glednk itu, seorang
guru dituntut mempunyai kemampuan dan wawasan Yaeg mulai
dari perencanaan pembelajaran. Pemahaman terhddap sekitar
secara ilmiah tidak hanya meliputi mempelajari ggag terjadi di alam

sekitar namun juga bagaimana memanfaatkan dankaprserhadap
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alam sekitar. “Dalam pasal 1 UU Sisdiknas tahun32@@sebutkan
bahwa diantara tujuan pendidikan nasional adalaimger@bangkan
potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasapykadian dan akhlak

mulia” (http://fisika21.wordpress.com/2011/02/1 htaks-pembelajaran-

karakter-di-kelas/#more-557).

Akhlak mulia tidak hanya sebatas berperilaku tealpagesama
manusia namun juga terhadap alam sekitar yang udiemghyek
pembelajaran. Pembelajaran yang langsung bersigggutengan alam
dapat di lihat pada pembelajaran di sekolah alam.

Sekolah Alam SMP Ar-Ridho merupakan sekolah forgaaig
merupakan salah satu bentuk pendidikan alternatifjymenggunakan
alam sebagai media utama sebagai pembelajaran didikaya. Peserta
didik di sekolah ini tidak hanya diajarkan bagaimamenggunakan alam
sebagai media namun juga bagaimana bersikap teriadata sekitar.

Sekolah Alam SMP Ar-Ridho merupakan sekolah alam di
Semarang yang menjadi alternatif dalam menerapkambplajaran
berbasis penanaman nilai lingkungasko{ogi). Selain itu dari desain
fisik sekolah yang ada memperlihatkan perbedaananysehingga
menjadi sebuah ketertarikan sendiri untuk di okessrv

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pedetigan guru
Sekolah Alam SMP Ar-Ridho Tembalang Semarang. SiSs&&olah
Alam SMP Ar-Ridho mempunyai minat dan motivasi yainggi dalam

belajar agama. Antusias siswa terlihat tidak hadiysaat pembelajaran
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namun juga berlanjut dan dikembangkan di luar kePegembangan
dari apa yang siswa dapat dalam pembelajaran laggdieerapkan di
lingkungan mereka. Pengaplikasian terhadap pengetayilang mereka
dapatkan tidak hanya terfokus pada satu disiplin Bau saja. Seperti
halnya pelajaran tentang akhlak terhadap lingkungan

Berdasarkan wawancara guru di SMP Ar-Ridho, minsiva
begitu tinggi di dalam belajar bisa terjadi karep@ambelajaran di
sekolah alam ini berbeda dengan sekolah formalnyain Sistem
pendidikan dan pembelajaran di sekolah ini memaduteori dan
penerapannya, bahkan dalam metode mengajar bamayaketmacam-
macam, masing-masing memiliki kelebihan dan kelemallalam
penggunaannya, maka metode satu dan yang laintiyg seelengkapi.

Sekolah alam SMP Ar-Ridho mempunyai karakterisilséndiri
dalam melaksanakan proses pembelajaran pada pési#ktaPerpaduan
metode pembelajaran tidak hanya berorientasi mdaskan peserta
didik dalam hal teori, namun juga bagaimana mefgka berakhlak
baik pada sesama dan juga pada makhluk ciptaaniya Yyain,
terkhusus pada alam sekitar.

Fasilitas pembelajaran di Sekolah Alam SMP Ar-Ridhaga
memadai karena dilengkalpostpot area, perpustakaan, media berkebun
dan juga laboratorium. Namun, kelengkapan alat ritbdum

terkhususnya bagi pembelajaran Fisika masih kursgigngga keadaan
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ini mendorong guru dan siswa untuk membuat seathti peraga yang
diambil langsung dari alam.

Keberadaan Sekolah Alam yang mempunyai karakieristi
tersendiri, kadang menyulitkan untuk menghubungkamateri
pembelajaran terkhususnya pada Fisika dengan bagaimenanamkan
sikap cinta alam pada peserta didik. Serta dalanakggnaan
pembelajaran, keberadaan bahan ajar yang ada reasdat minim
untuk memenuhi kebutuhan kegiatan pembelajaraekdilah alam yang
kegiatan pembelajarannya banyak dilaksanakan demgardekatan
contextual teaching and learning (CTL).

Siswa masih menggunakan bahan ajar LKS yang jugagse
digunakan siswa di sekolah formal yang lain. Jikaengingat
keberadaan sekolah alam dan siswanya yang mempkasaditeristik
berbeda dengan sekolah formal lainnya, sudah sahauyenggunaan
bahan ajar yang dipakai juga mempunyai karaktkrisérsendiri.
Berdasarkan penuturan guru di sekolah alam Ar-Ridberbedaan
karakteristik siswa di Ar-Ridho ini salah satunydatarbelakangi
dengan sistem pembelajaran yang banyak dilakukarmdkelas dengan
tujuan untuk lebih dekat dengan alam sekitar.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti
menyimpulkan lembaga sekolah alam memiliki berbdgsilitas yang
memadai dan mendukung dalam keberhasilan berbagsnt yang

diterapkan di lembaga tersebut. Melalui berbagaicama metode
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bimbingan dan pendekatan yang ada di sekolah alaka ndapat
meningkatkan kualitas dan kuantitas dari SekolsedmAEMP Ar-Ridho
Tembalang Kota Semarang Tahun Ajaran itu sendiri.

Dalam hal ini peneliti memiliki pendapat bahwa dakoalam
merupakan salah satu model pendidikan yang dibestétlagai salah
satu alternatif di dunia pendidikan pada umumnif@ pada sekolah
SMP pada umumnya yang bersifat formal hanya lel#hgadepankan
intelektual dan kecerdasan serta ketrampilan dirilsiu umum maka
sedikit berbeda dengan yang ada di sekolah alanseperti yang

diterapkan | di Sekolah Alam SMP Ar-Ridho.



